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A. Penyucian Hati Dari Sifat Tercela

1. Bersihkan Hati

Ay g eing b IS e adi gl OF 1 JgY)

sbad-y (..Ld\ Jﬁ*dé’u“b CL‘“:J {39 Buide sou g
diaalgs 3l ailae FU> s ¢ SbYIy

Pertama, hendaknya membersihkan hati dari
segala perbuatan curang, kotor, benci, dengki,
akidah yang buruk dan perangai (budi pekerti)
yang tidak baik; hal itu dilakukan untuk
memperbaiki dalam menerima ilmu, menjaganya
serta mengulas makna-maknanya secara detail
dan hakikat-hakikatnya yang samar

2. Kedudukan limu
cLall saley Ll SDs s JG LJ(,.LJ\ ol
(P g

Karena sebagaimana yang disampaikan oleh
sebagian ulama bahwa ilmu itu adalah shalat yang
tersembunyi, ibadah hati dan kedekatan batin

3. Syarat Menimba limu

sl el Bl s &) SRl s Y LS
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e Y SUISE oty Sudl e allall 5k V)
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Lendys YY) (gl Eodmg L)l

Sebagaimana tidak dibenarkan (tidak sah) shalat
yang mana merupakan ibadah anggota tubuh
yang nyata kecuali dengan kesucian fisik dari
hadats dan najis, maka demikian juga dengan ilmu,
yang mana merupakan ibadah hati, maka tidak
dibenarkan menimbanya kecuali dalam keadaan
suci dari sifat-sifat yang jelek, buruk dan akhlak
yang hina.

4. Keberkahan limu Karena Hati Yang Baik
\J\ up)YKCUJ uj@.bwdﬂj\uéb\j

9 ey W gl ek

Jika hati sudah baik dalam menerima ilmu, maka
nampak  keberkahan ilmu itu dan juga
perkembangannya, seperti tanah yang subur untuk
bercocok tanam, maka tanamannya akan
bertumbuh dan berkembang.

O R EICYIRWE I BV EEP
"Ll g VT ST s s 13]y alST

Dalam sebuah hadits berbunyi: “Sesungguhnya
didalam jasad itu ada sequmpal daging. Jika ia
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baik, maka baik pula seluruh jasadnya. Jika ia
rusak, maka rusak pula seluruh jasadnya.
Ketahuilah bahwa ia adalah hati (jantung).”

5. Terhalangnya Cahaya Memasuki Hati
s s ady sl Ay OF L e ol " 1 e JBy
Sy s oS

Sahl berkata: “haram atas hati untuk dimasuki
cahaya sedangkan didalamnya terdapat hal-hal
yang dibenci Allah "Azza wa Jalla.”
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B. Memperbaiki Niat

1. Berniat Baik Dalam Menimba limu
%j@mdlr\xﬁ\@bgaﬁj\w :@L’d\
Bldy a5 iy chngid) sl 4 Jeally o
Al W o adly el pgy Ml dld e o)l aiboly
cakiad oy wlsoy e adlaY

Kedua, Berniat baik dalam menimba ilmu yaitu
dengan bermaksud untuk mendapatkan ridha Allah
ta’ala, beramal atas dasar ilmu, menghidupkan
syariah, menyinari hatinya, menghiasi batinnya,
mendekatkan diri kepada Allah ta’ala pada hari
kiamat dan meraih terhadap apa yang telah Allah
siapkan untuk orang berilmu berupa ridhaNya
serta kebesaran karuniaNya.

2. Pernyataan Imam Ats-Tsauri
oo oode wal s cdle L' e Olae JB

"

-

-

Sufyan  ats-Tsauri  berkata:  “tidaklah  aku
memperbaiki sesuatu yang lebih berat bagiku
daripada niatku”
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3. Larangan Berniat Untuk Tujuan Duniawi

) ot il L 4 Lk Y
W P ey OBV Blalay (JUy oLy
Sl 3oV Jozs (5 2 ) (3 o piaiy

Tidak meniatkan diri dalam menimba ilmu untuk
mendapatkan kepentingan duniawi yang berupa
kepemimpinan, kedudukan, harta kekayaan,
berbangga diri dari teman-teman sejawatnya,
pengagungan orang-orang kepadanya,
menghadirkannya dalam berbagai majelis ilmu dan
semisalnya, yang mana sejatinya dia telah
menukar sesuatu yang baik dengan sesuatu yang
lebih rendah

4. Pernyataan Abu Yusuf
B Sedas Tl g3 bl amy L Gy ol JB
V) polgl OF 4 (ool Jab Lk T b Al
Ol as ng,a‘ b Lde u"‘l"" b cVJb}l&\ V.e\ <l
C_.,aw\ v.e\ é Y| V.Aj.l.c\
Abu Yusuf -rahimahullah- berkata: “wahai kalian

semua, tujukan lah dengan ilmu kalian semata-
mata untuk Allah Ta'ala, karena sungguh tidaklah
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aku duduk di suatu majelis ilmu yang aku niatkan
padanya tawadhu’, kecuali aku bangun dalam
keadaan telah mendapat kemuliaan. Sebaliknya
tidaklah aku duduk di satu majelis ilmu yang aku
niatkan untuk mengalahkan mereka kecuali aku
bangun dalam keadaan Alloh bukakan aibku”

5. Ikhlas Dalam Menimba limu

clals 0 A e iy lall e 83l lally

dry g 4 b Oly 4y by (Sjs o &) ad

S @98 Qg atddn & puns-g gLes Lo Ll &)
AR A g sdad s Wby Vo Lolall

IImu adalah sebuah ibadah dari berbagai ibadah
yang ada dan pendekatan diri kepadaNya dari
berbagai macam bentuk pendekatan, jika niatnya
benar-benar ikhlas murni karena Allah, maka
ilmunya diterima, tumbuh dan berkembang
keberkahannya. Namun jika tidak dimaksudkan
untuk mendapatkan ridha Allah ta’ala, maka ia
lenyap dan sia-sia, serta perjuangannya merugi
dan bisa jadi tujuan-tujuan tersebut sirna dan tidak
meraihnya, maka tujuannya lenyap dan usahanya
sia-sia
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(. Memaniaatkan Waktu Sebaik-Baiknya

1. Memaksimalkan Usia Muda
Ny ezl 4] o 0s lgly alis 3Ly OF 1IN
o 2t il JS0b ¢ fldly Cugedl g2 a
s 2 Yo b Ju Y opee
Ketiga, hendaknya menggunakan masa muda dan
waktu-waktu dalam hidupnya untuk menimba
ilmu, tidak tertipu oleh gemerlap dunia dan angan-

angan, karena setiap waktu yang berlalu dari
kehidupannya itu tidak ada gantinya.

2. Mencegah Penghalang Untuk Menimba limu
Flsallg Aeladl @Al e e juk Lo aladyy
L} - 3};} JL@.’.’.‘{-Y‘ J.bj g_.,.lh“ rU? E ao )

A PSR- PR
Mencegah sebisa mungkin terhadap ikatan-ikatan
yang menyibukkan, dan rintangan-rintangan yang
menghalanginya untuk menimba ilmu secara
sempurna, serta mengerahkan segenap
kemampuan dan meningkatkan keseriusan dalam
menimba ilmu, karena sesungguhnya ia bagaikan
pemotong jalanan
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3. Anjuran Meninggalkan Keluarga & Merantau
o5 Aadly Y e Ol Gl Conat I
St )5 e s ey 138 S OY ¢ bl

FBA (2 5e8s

Oleh karenanya, orang-orang terdahulu
menganjurkan untuk meninggalkan keluarga dan
merantau jauh dari kampungnya, karena jika
pemikirannya terbagi-bagi, maka ia lemah untuk
mengetahui berbagai hakikat dan berbagai
perkara rinci yang rancu

4. Firman Allah QS. Al-Ahzab: 4

By 3 ol o S 1 e L

Allah tidak menjadikan seseorang dua hati dalam
rongganya

5. Totalitas Terhadap limu
iz aam Glba ¥ AW ]l SIS,

w

ST
Begitu juga dikatakan: ilmu tidak memberimu

sebagian darinya sampai engkau memberikan
dirimu untuknya secara keseluruhan (totalitas)
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6. Perjuangan Meraih limu

Yo Je v.@..,a_su o Cau-\ L} L;;\W\ %b_';\ J—Ej

(sl <9 alSs J.hfa S ‘}!l V’LJ‘ | JL{
il dgdy ol alal O Sy cailgs] ng

Al-khatib al-Baghdadi menukil dalam Al-Jaami’ dari
sebagian ulama, dia mengatakan: ilmu tidak bisa
diraih kecuali dia yang menutup warungnya,
membiarkan kebunnya, meninggalkan saudara-
saudaranya, dan kerabat keluarganya meninggal
dunia namun tidak bisa melihat jenazahnya

Y 4l 4 25003l Al ap SISOl S 1Ry

Ini semua, sekalipun berlebihan namun maksudnya
adalah penimba ilmu harus mengumpulkan
segenap hatinya dan fikirannya untuk ilmu.

;.,.:Lvi-\ olay Lo g>=iy ) U @W‘uﬁ” o ZJ':-;j
iy IS g8 o) 1B OF & 0ol Lo 5T OISS
Ada yang berkata: sebagian guru memerintahkan
seorang muridnya untuk melakukan seperti
pendapat al-khatib, maka hal terakhir yang gquru

perintahkan kepadanya, dengan mengatakan:
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Warnailah pakaianmu dengan warna gelap agar
kamu tidak tersibukan untuk mencucinya.

alas ¢l A1 J6 af el e J Ly

Diantara yang dikatakan dari Imam Syafi’i, bahwa
beliau pernah mengatakan: kalau aku diminta
membeli sebiji bawang merah, maka niscaya aku
tidak memahami satu permasalahan.
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D. Qanaah dan Sabar

1. Puas Dengan Kesederhanaan
¢ M O\.{Ob s & CJ)}.}\ RS 62.3 ol :cg\}‘\
HES O Olg alze iy Lo WL e

Keempat, Hendaknya merasa puas dengan
makanan pokok yang mudah didapatkannya
sekalipun hanya sedikit, dan pakaian yang
menutupi auratnya dari yang setaraf dengannya,
sekalipun tidak baru

2. Bersabar Atas Kesederhanaan Hidup
WS by b i JLYI Slihe e I

Dengan bersabar atas kesederhanaan hidup yang
dialami, dia mendapatkan keluasan ilmu. Dan
dengan menyatukan fokus hati dari angan-angan
yang berserakan, maka memancarlah sumber-
sumber hikmah didalamnya.

3. Nasehat Imam Syafi’i -Rahimahullah-
UL el s d by Y A asy aled) B

G2y il Jd adb e Sy elis i) ey
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Imam Syafi’l Rahimahullah berkata: tidaklah
seseorang menimba ilmu ini dengan kekuasaan
dan kemuliaan jiwa yang dimiliki lalu bisa
beruntung, akan tetapi siapa saja yang menimba
ilmu dengan mengerahkan segenap jiwanya, hidup
dalam kesederhanaan serta berkhidmah kepada
para ulama, maka dialah yang beruntung.

Yy ddl Y] el Gl ez Y UG
LA s Y 1 S

Beliau juga berkata: “tidak layak menimba ilmu
kecuali bagi orang yang bangkrut”. ada yang
bertanya: “tidak juga bagi orang yang
berkecukupan?”. Beliau menjawab: “tidak juga
bagi orang yang berkecukupan”.

4. Nasehat Imam Malik -Rahimahullah-

et S Ao oiny A 4

Imam Malik Berkata: “tidaklah mampu seorangpun
untuk menggapai ilmu ini sebagaimana yang
diinginkan sampai dia merasakan kefakiran dan
mengutamakan ilmu atas segala sesuatu”
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5. Nasehat Imam Abu Hanifah -Rahimahullah-
(oA et Je Oled i ol JU
i e e Al gl O e Olazan

.JJ'.g '}[j

Imam Abu Hanifah berkata: “usaha meraih figih
dapat dibantu dengan mengumpulkan tekad yang
kuat, dan usaha memutus keterkaitan dengan
dunia dapat dibantu dengan mengambil sedikit
saja pada saat membutuhkan, tidak lebih dari itu.”

28 el il 4 b A ads JIsl el

S ) ) V.A:b}-\ ol =ilS, cc'e\.u
Ini adalah perkataan-perkataan para imam yang
merupakan pioner di bidang ini tanpa ada yang

membantah, dan demikianlah keadaan mereka -
semoga Allah meridhoi mereka-.

6. Nasehat Al-Khatib Al-Baghdadi

Lo Gie 050 OF LIl Comtny teogbd) JG

by agl Feit JadY) askis W oS
bl JLST] e azall

Al-Khatib berkata: dianjurkan bagi penimba ilmu
agar membujang selama hal ini memungkinkan,
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agar kesibukannya untuk memenuhi hak-hak
keluarga dan mencari penghidupan, tidak
mengganggunya untuk menyempurnakan dalam
mencari ilmu.

7. Nasehat Imam Sufyan Ats-Tsauri
Mg OB =l 85 A8 =955 s )58l Olidr Sy
a S b Ay o

Suyfan As-Tsauri berkata: “siapa saja yang
menikah, maka dia telah menyebrangi lautan. jika
dia diberikan karunia anak, maka perahunya telah
hancur disebabkan anaknya.”

8. Anjuran Membujang Saat Menimba limu

P b g ) plt) ) gl S aledy

P aa dle ) ol Il L sl ade
A Jlasly LA play

Secara umum, tidak menikah bagi yang tidak
membutuhkannya atau tidak mampu adalah lebih
utama, apalagi untuk murid yang modal utamanya
adalah konsentrasi (fokus), ketenangan hati dan
aktifitas pikiran.
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E. Management Waktu

1. Berharganya Sebuah Waktu
o b g U ald DBl e O 1 sl

Kelima: hendaknya membagi waktu siang dan
malamnya, memanfaatkan sisa umurnya, karena
sisa umur manusia tidak ternilai

2. Anjuran Cara Pembagian Waktu
SQY Edly el L) BN s e T
el 351y dallaads el dawy LSUy

dan waktu yang paling bagus untuk menghafal
adalah waktu sahur, untuk mengkaji adalah pagi
hari, untuk menulis adalah tengah hari, serta untuk
membaca dan diskusi adalah malam hari.

3. Cara Pembagian Waktu Menurut Al-Khatib
Ly & el il SBgl s i) J5y
Bl &l

Al-Khatib berkata: waktu yang paling bagus untuk
menghafal adalah waktu sahur, kemudian tengah
hari, kemudian pagi hari
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4. Lebih Efektif Menghafal di Waktu Lapar
gl Sy el Baim e ail L) Laiy 1 B
CJJ‘ C.;é) % C&J\

Beliau berkata: menghafal dimalam hari lebih

efektif daripada menghafal disiang hari, dan waktu
lapar lebih efektif daripada waktu kenyang.

5. Tempat Terbaik Untuk Menghafal
RES I

Beliau berkata: tempat yang paling bagus untuk
menghafal adalah kamar dan semua tempat yang
jauh dari hal-hal yang melalaikan.

spadly Ol 52g bid) seemg s 1B
o & Y DoVl g okl l8s L8NS

Beliau berkata: bukanlah hal yang baik ketika
menghafal didepan tumbuhan, pemandangan
yang hijau, sungai, tengah jalan, dan suara yang
berisik, karena pada umumnya hal tersebut
menghalangi konsentrasi hati
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F. Sedikit Makan

1. Kurangi Makan
sl o el Ol el a1 sl
IV e ) ) ST UM pae g 1l

Keenam, diantara faktor terbesar yang membantu
dalam proses menimba ilmu, memahami,
menyingkirkan kejenuhan adalah mengkomsumsi
yang halal dengan kadar ukuran yang sedikit.

2. Pernyataan Imam Syafi’i
b o die Cannd Lo taze dl) o) aslad) JG

4w

Imam Syafii berkata radhiyallahu ‘anhu: aku tidak
pernah kenyang sejak enam belas tahun yang lalu

3. Efek Samping Banyak Makan
copadl 380 Al ISV 5801 s s
s sy Al jgaly 853Ul o] Bl 455
Z\.:pfid\a@\ \w@u@\MCM\M
A alan) bl 5 sl
Alasannya adalah karena banyak makan membuat
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banyak minum, dan banyak minum menyebabkan
banyak tidur, pikiran lambat, tidak optimalnya
fungsi otak, berhentinya indera, dan malasnya
tubuh. Hal ini juga berkenaan dengan kemakruhan
dari sisi syariat dan risiko bahaya terhadap
penyakit jasmani.

4. Untaian Syair
t s LS
Ll o alalall e 05 H ol Lo ST el 0
Sebagaimana dikatakan:

sesungguhnya kebanyakan penyakit yang kamu
lihat # pemicunya berasal dari makanan dan
minuman

5. Banyak Makan Bukan Sifat Wali dan Ulama
a Y, Jf%f\ Bj&.g SV

Tidak ada seorangpun dari wali-wali Allah, para
pemimpin umat dan para ulama yang mensifati
atau disifati dengan banyak makan, sementara
perbuatan tersebut tidaklah terpuji

6. Terpujinya Hewan Karena Banyak Makan

o b a5 Y Gl sl e Y 5k
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sedangkan yang dipuji karena banyak makan
hanyalah hewan yang tidak berakal, karena ia
memang disiapkan untuk bekerja

7. Menggunakan Akal Dengan Bijak

S ey odpds e BT el adlly
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Akal pikiran yang sehat lebih mulia daripada
sekedar disia-siakan dengan sesuatu yang terhina
atau bernilai rendah, seperti makanan yang
akibatnya telah diketahui. Kalaupun dampak buruk
akibat banyak makan dan minum hanyalah berupa
seringnya keluar-masuk WC, niscaya sudah cukup
bagi orang berakal yang cerdas agar memelihara
dirinya darinya (keluar masuk WC)

8. Mencari Sesuatu Yang Mustahil
SJ’{@ 4L 3.3&‘5\ Mj le” L} CM\ f‘) u,oj
5ala) (3 Nomtns ol i 2y iy ISV
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siapa saja yang menghendaki keberuntungan
dalam hal ilmu dan meraih apa yang dicarinya,
tetapi dengan banyak makan, minum, dan tidur,
maka dia telah mencari sesuatu yang secara umum
mustahil terjadi.

9. Porsi Makan

3 5y b alabll o dsl Lo ST 06K 0T L4Vl

So Lo = oy ade 1 Lo — ) e gl

Sledl 27 ) st cadday o 15 Loy T
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Yang paling utama, hendaknya menjadikan
maksimal porsi makan adalah sebagaimana yang
terdapat di dalam hadits, dari nabi SAW beliau
bersabda: anak adam tidak mengisi wadah yang
lebih buruk daripada perut. Cukuplah bagi anak
adam beberapa suapan yang menegakkan tulang
sulbinya. Jika memang harus, maka sepertiga
untuk makanan, sepertiga untuk minumnya, dan
sepertiga untuk nafasnya (HR. Turmudzi)

10. Larangan Berlebih-lebihan
A3 ) 5 @b‘- | a5l 3 ulp sly ol
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Jika lebih dari itu, maka yang lebih ini adalah
tindakan melampaui batas yang keluar dari koridor
sunnah. Allah  SWT berfirman: makan dan
minumlah, dan jangan kalian berlebih-lebihan (QS.
Al-A’raf: 31)

ST Ll LS ads Al p tslelall jan JU

Sebagian ulama berkata: Allah menyatukan semua
masalah kesehatan dalam kalimat-kalimat ini
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G. Bersikap Wara’

1. Memiliki Sikap Wara’
S %9 sl ks, @JJL: dwss J0 O :@L..J\

ol Jood) elizyy s e ey on o) 2l
& pidly 05

Ketujuh, hendaknya memiliki sifat wara’ dalam
segala urusannya, mengambil yang halal dalam
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan
dalam segala apa yang dia dan keluarganya
butuhkan, untuk menerangi hatinya dan layak
menerima ilmu, cahaya ilmu serta kebermanfaatan
darinya.

2. Mencari Derajat Yang Tinggi

59 Sl Lags By 1 allay andd i s
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Tidak menerima untuk dirinya terhadap apa yang
menurut syariat secara dhohirnya halal, selama dia
memungkinkan untuk menghindarinya dan tidak
terdesak oleh kebutuhan atau menetapkan
bagiannya yang diperbolehkan, akan tetapi
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hendaknya mencari derajat yang tinggi

3. Meneladani Sikap Wara’ Dari Para Ulama
o @jﬂ\ 3 ol cladall o Cal 6 sidyg
s Oy 151718 S

dan meneladani para ulama shalih terdahulu,
dimana mereka bersikap wara’ dibanyak perkara
yang mereka memfatwakan akan kebolehannya.

4. Sikap Wara’ Rasulullah SAW

o 1 ey U 2l 3 o 28 e i
¢ bty el ST L e — g ade
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Orang yang paling berhak untuk diteladani dalam
perkara ini adalah sayyidina Rasulullah SAW, beliau
tidak makan sebiji kurma yang beliau temukan
dijalan karena takut ia adalah kurma sedekah,
padahal jauh kemungkinan perkaranya demikian

5. Meneladani Ahli limu

Dan karena keberadaan ahli ilmu itu untuk
diteladani  dan diikuti, jika mereka tidak
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menggunakan sikap wara’, lalu siapa yang
menggunakannya

6. Menggunakan Rukhsah Pada Tempatnya
i) s Lgadlge (3 sl Jemiog OT 4 g

O g OB cad o8 Sk L o9 Le]
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Hendaknya menggunakan rukhsakh (keringanan)
pada tempatnya saat dibutuhkan dan saat ada
sebab-sebabnya agar diteladani padanya, karena
sesungguhnya Allah SWT menyukai manakala
rukhsah-rukhsahnya (keringanan- keringanannya)
dilakukan, sebagaimana  Allah  menyukai
ketetapan-ketetapanNya dilakukan.
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H. Kurangi Konsumsi Yang Tidak Sehat

1. Meminimalisir Makanan Tertentu

Pl o o @ ool Jloszal Wi OF 2 el
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Kedelapan, hendaknya meminimalisir makanan
yang merupakan sebab ketumpulan akal dan
kelemahan fungsi indera seperti apel yang asam,
bagilla (sejenis kacang-kacangan), dan minum
cuka, demikian juga makanan yang menyebabkan
banyaknya dahak yang menumpulkan otak, yang
memberatkan badan seperti banyak minum susu,
makan ikan, dan yang semisalnya.

2. Konsumsi Penyebab Ketajaman Otak

AU 3 gd Lo Jls bl alas Lo fomzoy OF g
Iy bl e S Saally 0L 2aS
e W ed L s sy L 55 )
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Hendaknya menggunakan apa yang Allah SWT
tetapkan sebagai sebab ketajaman otak seperti
mengunyah liban (sejenis permen karet) dan
mushthaka (sejenis damar) yang berdasarkan pada
kebiasaan, mengkonsumsi kismis dipagi hari, julep
(sejenis minuman manis), dan semisalnya, yang
mana penjelasan  tentangnya bukan  disini
tempatnya.

3. Hindari Yang Menyebabkan Lupa

oy SR Sl 00 Lo ot 0T asng
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Hendaknya menghindari hal-hal yang
menyebabkan lupa secara khusus seperti makan
bekas sisa tikus, membaca papan (patok) kuburan,
masuk diantara dua ekor unta yang dilumuri
pelangkin, membuang kutu rambut dalam
keadaan hidup dan yang semisalnya yang
termasuk dalam perkara mujarabat.
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L. Meminimalisir Wakiu Untuk Tidur

1. Mengurangi Waktu Tidur
caindy aidy (3 0 aimel 4 ey Wi of o)

Kesembilan, Hendaknya meminimalisir  tidur
selama hal itu tidak menimbulkan dharar (dampak
negatif) pada tubuh dan otaknya

2. Tidak Tidur Lebih Dari Delapan Jam
sy Slebe O e Ay ool 3 angs 3 Lz Y
o g Bl Laz) OB Ol s

Tidak tidur lebih dari delapan jam dalam sehari
semalam, yaitu sepertiga waktunya, jika dirinya
bisa tidur kurang darinya, maka hendaknya dia
melakukannya.

3. Rekreasi Untuk Menghilangkan Kejenuhan

IS5 oy anndy adly ki g OF Wb Y
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Boleh merehatkan diri, hati, otak dan matanya
(manakala sebagian darinya lelah atau lemah)
dengan rekreasi atau bersenang-senang ke
tempat-tempat rekreasi sehingga dia pulih kembali
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seperti semula dan tidak menyia-nyiakan
waktunya.

4. Berjalan-Jalan dan Berolahraga
) Job i 4 0ad aslyy 2l stles Wb Y
UJJ\ .b.&..g.j .193)\9-&}“ er g_,..g.,\:gj SJ\J,;-\ R

Boleh berjalan-jalan dan berolahraga. Ada yang
berkata, hal itu meningkatkan suhu tubuh,
mengurangi kelebihan lemak dan menggiatkan
tubuh.

5. Berhubungan Suami-Istri Jika Dibutuhkan

LLY) JG ais a)) Zl1 13 I bl b Y
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Boleh melakukan hubungan suami istri yang halal
jika  membutuhkannya, para tabib (dokter)
menyatakan bahwa perbuatan tersebut dapat
meringankan kelebihan berat badan,
membangkitkan semangat dan mencerahkan
pikiran pada saat membutuhkan dan dilakukan
dengan seimbang

6. Hindari Belebih-lebihan Dalam Berhubungan
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Namun hendaknya menghindari berlebih-lebihan
melakukan  hubungan  suami-istri ~ layaknya
menghindari musuh, sebagaimana dikatakan: (air
kehidupan yang ditumpahkan didalam Rahim) ia
melemahkan pendengaran, penglihatan, saraf,
suhu panas tubuh, pencernaan, dan penyakit-
penyakit buruk lainnya.
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Para peneliti dari kalangan para tabib (dokter)
menyatakan bahwa meninggalkannya lebih baik
kecuali karena kebutuhan mendesak atau dalam
rangka upaya penyembuhan. Secara umum, boleh
merehatkan diri manakala bosan.

7. Tradisi Sebagian Ulama Terhadap Muridnya

Jen 3 albesl ot slodad ST an 0,
22 Y 6 Opilany ) ol any (3 ogll ST
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Sebagian ulama-ulama besar mengumpulkan
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murid-muridnya di beberapa tempat rekreasi
disebagian hari dalam setahun, mereka bercanda
bersendau gurau dengan sesuatu yang dibolehkan
dalam  agama, dan tidak  merendahkan
kehormatan.
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J. Meninggalkan Pergaulan

1. Anjuran Meninggalkan Pergaulan
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Kesepuluh, Hendaknya meninggalkan pergaulan,
karena meninggalkannya termasuk perkara yang
paling penting bagi penimba ilmu apalagi terhadap
lawan jenis dan khususnya untuk orang yang
banyak main-mainnya dan sedikit berfikir, karena
tabiat manusia itu menular.

2. Dampak Negatif Dari Pergaulan Yang Salah
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Dampak negatif pergaulan adalah waktunya
terbuang sia-sia tanpa ada faidah, lenyapnya harta
dan kehormatan jika dilakukan dengan orang yang
tidak patut, dan hilangnya agama jika dilakukan
dengan orang yang tidak punya agama.
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3. Bergaul Kepada Orang Yang Benar
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Yang layak bagi penimba ilmu, hendaknya tidak
bergaul kecuali dengan orang yang diberi manfaat
atau dia  memperoleh  manfaat  darinya,
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi SAW: jadilah
orang yang berilmu, atau penimba ilmu, dan
jangan menjadi orang yang ketiga, maka kamu
binasa.

4. Putuskan Hubungan Sejak Dini
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Jika masuk atau terjebak dalam hubungan dengan
seseorang yang mengakibatkan umurnya sia-sia
bersamanya, dia tidak memberinya faidah dan
tidak pula memperoleh faidah darinya, tidak
membantunya dalam urusan menimba ilmu yang
merupakan kesibukan utamanya, maka hendaknya
memutuskan hubungan dengan orang tersebut
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dengan lemah lembut sejak dini sebelum nantinya
menjadi-jadi, karena jika sesuatu telah menguat,
maka sulit memutusnya.

5. Ungkapan Dari Para Ahli Figih

23 o e il selgidl i e ()b e

Sebagaimana ungkapan yang terucap dari para
ahli figih: mencegah lebih mudah daripada
menghilangkan.

6. Kriteria Orang Yang Dijadikan Rekan
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Jika memerlukan rekan, hendaknya rekan tersebut
adalah rekan yang shalih, kuat beragama,
bertakwa, mempunyai sikap wara’, bersih hatinya,
banyak berbuat kebaikan, minim  berbuat
keburukan, baik pergaulannya dan sedikit berdebat
(ngeyel). Manakala dia lupa, maka rekan tersebut
mengingatkannya. Jika dia ingat, maka rekan
tersebut membantunya. Jika dia membutuhkan,
maka rekan tersebut menghiburnya. Jika dia jemuh
(bosan), maka rekan tersebut menyabarkannya.
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7. Nasehat Ali bin Abi Thalib RA
s A oy Jo e ssn U
obly Sy Lo Ll o D
Diantara apa yang diriwayatkan dari Ali RA:

Jangan berteman dengan orang bodoh, jauhilah
dia

olily o Uil 31 ol 0 (G

Berapa banyak orang bodoh yang menjerumuskan
orang yang toleran dikala berkawan dengannya

oLabe a Lo 13 MU ¢ I WG

Seseorang ditimbang dengan orang lain manakala
dia berjalan bersamanya.

8. Nasehat Lain
L ge2rds
Sas O oo B2l ST )
Sebagian dari mereka berkata:

Sesungguhnya saudaramu yang benar adalah
orang yang bersamamu
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Dan orang yang memudaratkan dirinya untuk
memberimu manfaat

Sledo Obey uy 13) P9

Dan orang yang jika kejadian-kejadian zaman
mencerai beraikanmu

$ s 2 O
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Dia mencerai beraikan kesatuan dirinya untuk
menyatukanmu

Wallahu A’lam bis Shawab

O
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Proiil Penerjemah
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Syafri Muhammad Noor lahir di Banyuasin, 22
agustus 1993. Pernah menempuh pendidikan agama
di MtsN Popongan - Klaten, kemudian melanjutkan
ke jenjang Aliyah di MAN PK - MAN 1 SURAKARTA.
Dan lanjut di jenjang S1 yang ditempuh di Lembaga
llImu Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA) Jakarta,
Fakultas Syariah jurusan Perbandingan Madzhab.
Disela-sela perkuliahan di LIPIA, penulis juga sempat
nyantri beberapa tahun di pesantren Qalbun Salim
Jakarta.

Sekarang penulis sedang menempuh pendidikan
jenjang S2 di Institut llmu Al-Quran (llQ) Jakarta,
Progam Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES).

Selain itu, saat ini beliau tergabung dalam Tim
Asatidz di Rumah Figih Indonesia, sebuah institusi
nirlaba yang bertujuan melahirkan para kader ulama
di masa mendatang, dengan misi mengkaji llmu Figih
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perbandingan yang original, mendalam, serta
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada.

Disamping aktif menulis, beliau juga menghadiri
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid,
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan
sekitarnya.

Penulis sekarang tinggal di Darul Ulum (DU) Center
yang beralamatkan di Jalan Karet Pedurenan no. 53
Kuningan, Setia Budi, Jakarta Selatan. Untuk
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp
di 085878228601, atau juga melalui email
pribadinya: syafrinoor22@gmail.com
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